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ABSTRAK

Rinachyuan, Witasari. (2019). Analisis Kesalahan Siswa dalam Berpikir Aljabar
Level-Meta Global pada Pembelajaran Treffinger Berbantuan Scaffolding.
Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Arief Agoestanto, M.Si.

Kata kunci: analisis kesalahan Newman, berpikir aljabar level-meta global,
pembelajaran Treffinger, scaffolding

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir aljabar siswa SMP
Negeri 1 Ungaran dibandingkan dengan ruang lingkup matematika yang lain
adalah karena siswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
uraian. Tindakan yang dapat meminimalisir kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal uraian adalah dengan menganalisis kesalahan siswa. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kualitas pembelajaran Treffinger berbantuan
scaffolding, menguji ketuntasan belajar siswa dalam berpikir aljabar level-meta
global pada pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding, mendeskripsikan
jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global, dan
mendeskripsikan bentuk scaffolding yang dapat meminimalisir kesalahan siswa
dalam berpikir aljabar level-meta global.

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah tes dan wawancara. Teknik analisis data kuantitatif yang
digunakan yaitu uji proporsi pihak kanan dan uji rata-rata pihak kanan, sedangkan
teknik analisis data kualitatif yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi hasil tes dan
wawancara. Subjek penelitian dipilih 9 siswa yang terdiri dari 3 siswa pada
masing-masing tingkatan kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kualitas pembelajaran Treffinger
berbantuan scaffolding sangat baik; (2) kemampuan siswa dalam berpikir aljabar
level-meta global pada pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding telah
mencapai KKM; (3) siswa kelompok atas cenderung melakukan kesalahan
comprehension, siswa kelompok menengah cenderung melakukan kesalahan
comprehension dan process skill, dan siswa kelompok bawah cenderung
melakukan kesalahan comprehension, process skill, dan encoding, serta secara
umum penyebab dari kesalahan tersebut karena siswa kurang memahami maksud
soal, kurang memahami materi kubus dan balok, dan kurang teliti dalam proses
pengerjaan; (4) bentuk scaffolding yang dapat diterapkan yaitu pemberian LKS
yang didalamnya terdapat bantuan sesuai dengan tingkatan kelompoknya
(environmental provisions), penjelasan (explaining), peninjauan kembali
(reviewing), dan membangun ulang pemahaman (restructuring).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kebutuhan mutlak manusia yang harus dipenuhi adalah
pendidikan. Pendidikan merupakan sarana pengembangan pengetahuan dan
keterampilan. Pendidikan mempunyai peran dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia Yyaitu
mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pentingnya peran pendidikan menjadikan perhatian khusus bagi pemerintah untuk
meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui pendidikan.
Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun saat
ini mutu pendidikan di Indonesia masih terbilang cukup rendah terutama pada
mata pelajaran matematika.

Dalam kurikulum pendidikan nasional, matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang wajib diberikan kepada siswa mulai dari jenjang sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas. Matematika diberikan kepada siswa untuk
membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Menurut Suherman sebagaimana dikutip oleh Septriani
et al., (2014), tujuan pembelajaran matematika adalah mempersiapkan siswa agar
mampu menghadapi perubahan-perubahan keadaan dalam kehidupan dan mampu
menggunakan matematika serta pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-

hari  maupun untuk mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan.



Karakteristik yang membedakan matematika dengan ilmu pengetahuan yang lain
adalah objek yang dipelajari abstrak, kebenarannya berdasarkan logika,
pembelajarannya secara bertingkat dan berkesinambungan, ada keterkaitan antar
materi, menggunakan bahasa simbol, serta diaplikasikan pada bidang ilmu lain.
IImu matematika dapat diterapkan diberbagai segi kehidupan baik dari yang
paling sederhana hingga yang paling kompleks. Oleh karena itu, matematika
memiliki fungsi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika bukanlah mata pelajaran yang menyenangkan bagi sebagian
siswa, bahkan tak sedikit siswa yang menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika adalah karena siswa terbiasa
mempelajari konsep dan rumus matematika dengan cara menghafal tanpa
memahami maksud, isi, dan kegunaannya. Berdasarkan hal tersebut, siswa
cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan materi pada mata
pelajaran matematika. Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika juga dapat
dilihat dari hasil ujian nasional pada tahun pelajaran 2017/2018.

Tabel 1.1 Hasil UN Tahun Pelajaran 2017/2018

Nilai Ujian Bahasa} Bahas:a Matematika IPA Jumla_lh
Indonesia | Inggris Nilai
Kategori C D D D D
Rata-rata 64,00 49,59 43,34 47,75 51,10
Terendah 4,00 6,00 5,00 2,50 2,50
Tertinggi 100,00 100,00 100,00 100,00 | 393,50
Standar Deviasi 15,08 15,91 17,98 14,70 53,10

(Sumber: Puspendik, 2018)



Tabel 1.2 Hasil UN Tahun Pelajaran 2015/2016

Nilai Ujian Bahasq Bahas_a Matematika IPA Jur_nla_lh
Indonesia | Inggris Nilai
Kategori B C D C C
Rata-rata 70,75 57,17 50,24 56,27 234,43
Terendah 4,00 6,00 2,50 2,50 8,00
Tertinggi 100,00 100,00 100,00 100,00 | 400,00
Standar Deviasi 13,95 1,94 21,12 17,76 60,38
(Sumber: Puspendik, 2016)
Tabel 1.3 Hasil UN Tahun Pelajaran 2016/2017
Nilai Ujian Bahasa} Bahas_a Matematika IPA Jur_nla_1h
Indonesia | Inggris Nilai
Kategori C D D D D
Rata-rata 64,32 50,19 50,31 52,18 217,00
Terendah 2,00 8,00 2,50 2,50 2,00
Tertinggi 100,00 100,00 100,00 100,00 | 394,00
Standar Deviasi 14,42 15,70 19,10 15,90 54,04

(Sumber: Puspendik, 2017)

Tabel 1.1 menunjukkan laporan hasil ujian nasional untuk mata pelajaran
matematika jenjang SMP tingkat nasional pada tahun pelajaran 2017/2018
rata-rata 43,34. Nilai

tersebut mengalami penurunan

memperoleh nilai
dibandingkan dengan hasil ujian nasional matematika dua tahun sebelumnya.
Pada tahun pelajaran 2015/2016 dan 2016/2017, sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 1.2 dan Tabel 1.3, nilai rata-rata ujian nasional untuk mata pelajaran
matematika jenjang SMP adalah 50,24 dan 50,31.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006, ruang lingkup matematika yang harus dikuasai oleh siswa khususnya pada
jenjang pendidikan tingkat SMP pada kurikulum 13 yaitu: (1) bilangan rasional,

(2) aljabar, (3) geometri (termasuk transformasi dan bangun tidak beraturan), dan

(4) statistika dan peluang (termasuk metode statistika sederhana). Aljabar



merupakan salah satu ruang lingkup matematika yang diajarkan di sekolah dan
harus dikuasai oleh siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran matematika.
Aljabar dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara
lebih sederhana yaitu dengan menggunakan bahasa simbol yang dipelajari dalam
aljabar (Warsitasari, 2015). Menurut Suhaedi (2013), aljabar merupakan materi
yang sangat penting karena aljabar digunakan dalam aktivitas kehidupan sehari-
hari baik secara implisit maupun secara eksplisit. Aljabar penting untuk dipelajari
karena dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, menalar, dan abstrak.
Pada jenjang pendidikan tingkat SMP, aljabar merupakan suatu peralihan dari
aritmetika yang telah dipelajari di sekolah dasar. Pengenalan aljabar di tingkat
SMP diawali dengan pengenalan variabel di kelas VII yaitu pada materi bentuk
aljabar serta materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Konsep-
konsep dasar yang telah dipelajari di kelas VII kemudian ditingkatkan lagi di
kelas VI, yaitu pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Oleh sebab itu,
konsep-konsep dasar aljabar yang telah dipelajari sebelumnya merupakan
prasyarat utama pada saat siswa belajar materi yang melibatkan aljabar pada
tahap-tahap berikutnya (Badawi et al., 2016). Namun, pemahaman aljabar siswa
SMP/MTs di Kabupaten Semarang dapat dikatakan masih rendah. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan persentase penguasaan siswa SMP Negeri 1 Ungaran terhadap
materi soal ujian nasional mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2017/2018

pada Tabel 1.4 berikut.



Tabel 1.4 Penguasaan Materi Soal UN SMP/MTs Tahun Pelajaran 2017/2018

% Siswa Benar
Cakupan Materi sekolah Kabupaten Jawa Nasional
Semarang Tengah
Bilangan 88,02 53,30 48,20 44,99
Aljabar 78,47 41,43 41,47 41,88
Geometri dan Pengukuran | 79,33 43,02 43,07 41,40
Statistika dan Peluang 87,16 53,45 52,66 45,71

(Sumber: Puspendik, 2018)

Berdasarkan Tabel 1.4 terlihat bahwa persentase penguasaan aljabar pada tingkat
sekolah, kabupaten, dan provinsi lebih rendah dibandingan dengan ruang lingkup
matematika yang lainnya.

Penguasaan konsep-konsep dasar aljabar memerlukan kemampuan yang
harus dikuasai oleh siswa yaitu berpikir aljabar. Menurut Kieran (2004), berpikir
aljabar merupakan proses berpikir yang melibatkan cara berpikir menggunakan
simbol-simbol aljabar, seperti menganalisis hubungan antar kuantitas,
memperhatikan struktur, mempelajari perubahan, generalisasi, pemecahan
masalah, pemodelan, penarikan kesimpulan, dan pembuktian. Berpikir aljabar
menjadi penting karena dapat memperluas pemikiran yang diperlukan untuk
memecahkan masalah-masalah konkrit dengan menggunakan abstraksi dan
beroperasi pada entitas matematika secara logis (Windsor, 2010). Kieran (2004)
mengklasifikasikan berpikir aljabar menjadi tiga kemampuan pembentuknya yaitu
kemampuan generasional, kemampuan transformasional, dan kemampuan level-
meta global. Kemampuan generasional merupakan kemampuan yang melibatkan
perumusan bentuk dan persamaan objek aljabar, seperti persamaan Yyang
mengandung unsur yang tidak diketahui yang mewakili situasi masalah, bentuk

umum dari pola geometri atau barisan bilangan, dan bentuk dari aturan yang



mengatur hubungan numerik. Kemampuan transformasional adalah kemampuan
yang meliputi memisalkan, mengumpulkan data, pemfaktoran, perluasan bentuk
aljabar, substitusi, penjumlahan dan perkalian bentuk polinomial, eksponensial
polinomial, penyelesaian persamaan, penyederhanaan bentuk aljabar, serta
penyelesaian bentuk dan persamaan yang ekivalen, sedangkan kemampuan level-
meta global adalah kemampuan yang menggunakan aljabar sebagai alat
penyelesaian masalah, pemodelan masalah matematika, analisis perubahan,
generalisasi, analisis hubungan, alat pembenaran, alat bukti matematis, dan alat
memprediksi.

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1
Ungaran, diperoleh hasil bahwa siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal
sehingga banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal yang
mengukur kemampuan berpikir aljabar siswa. Kesalahan yang sering dilakukan
oleh siswa adalah kesalahan yang berkaitan dengan kesalahan konseptual dan
prosedural. Contoh kesalahan yang dilakukan siswa adalah pada indikator
kemampuan level-meta global, yaitu menggunakan aljabar untuk menganalisis
perubahan. Pada soal yang meminta siswa untuk menentukan perubahan nilai y
jika y = 2x dan nilai x berubah dari dua ke lima, sebagian besar siswa tidak
mampu memberikan jawaban yang benar. Berikut salah satu contoh jawaban

siswa kelas pra penelitian pada soal tes kemampuan level-meta global.

2D Y-2x | 4ka x berybok dori 2 ke (B)
77:3,7_3—.1-5

.
Gambar 1.1 Jawaban Siswa 1 Kelas Pra Penelitian



Berdasarkan Gambar 1.1, siswa belum mampu menggunakan aljabar untuk
menganalisis perubahan nilai y. Selain indikator tersebut, siswa juga masih salah
dalam indikator level-meta global mampu memodelkan masalah dan
menyelesaikannya. Pada soal yang meminta siswa untuk memodelkan suatu
permasalahan mengenai persegi jika diketahui sisi persegi pertama, sisi persegi
kedua, dan hubungan antara luas persegi pertama dan luas persegi kedua, sebagian
besar siswa belum mampu memberikan jawaban yang benar. Berikut salah satu
contoh jawaban siswa kelas pra penelitian pada soal tes kemampuan level-meta

global.

O m 'P“ | @;.,‘ _
L= G4

Taxx - L\ dan |4 x(2+x) = 44|

Gambar 1.2 Jawaban Siswa 2 Kelas Pra Penelitian
Berdasarkan Gambar 1.2, siswa belum mampu memodelkan masalah yang
diberikan.

Menurut Newman sebagaimana dikutip olen White (2010), didalam
menyelesaikan soal berbentuk uraian pada mata pelajaran matematika, setiap
siswa harus melakukan tahapan-tahapan yang berurutan, tahapan-tahapan yang
harus dikuasai oleh siswa yaitu: (1) membaca dan mengetahui arti simbol, kata
kunci, dan istilah pada soal (reading), (2) memahami isi soal (comprehension), (3)
transformasi masalah (transformation), (4) keterampilan proses (process skill),
dan (5) penulisan jawaban (encoding). Aktivitas berpikir aljabar level-meta global
siswa dalam mengerjakan soal uraian akan melewati kelima tahapan yang telah

diuraikan oleh Newman sehingga siswa harus mampu menguasainya. Jika salah



satu dari tahapan yang telah diuraikan oleh Newman tidak dikuasai oleh siswa
maka akan menimbulkan kesalahan-kesalahan yang menyebabkan jawaban yang
tidak tepat. Agar kesalahan-kesalahan tersebut tidak terulang kembali, maka guru
perlu menganalisis letak dan penyebab kesalahan siswa dalam berpikir aljabar
level-meta global sehinga dapat digunakan sebagai informasi untuk perbaikan
proses pembelajaran (Agustina et al., 2016). Salah satu metode analisis kesalahan
yang digunakan adalah metode analisis Newman. Menurut Jha (2012), analisis
kesalahan prosedur Newman adalah suatu metode yang menganalisis kesalahan
siswa ketika menyelesaikan soal uraian. Newman mengklasifikasikan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa menjadi lima jenis, yaitu: (1) kesalahan membaca
(reading error), (2) kesalahan memahami (comprehension error), (3) kesalahan
transformasi (transformation error), (4) kesalahan keterampilan proses (process
skill error), dan (5) kesalahan penulisan jawaban (encoding error).

Dalam pembelajaran, aspek yang sangat penting dilakukan guru adalah
dapat membimbing siswa dalam meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh
siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan membantu siswa dalam mengidentifikasi
kesalahan yang dilakukannya. Pemberian bantuan pada siswa dilakukan dengan
cara scaffolding. Scaffolding merupakan teknik mengubah tingkat dukungan
(Rifa’i & Anni, 2012:40). Menurut Bruner sebagaimana dikutip oleh Hanifah
(2014), menyatakan bahwa scaffolding merupakan bantuan secara bertahap dari
guru yang diberikan kepada siswa untuk membantu mengatasi suatu tugas
sehingga siswa dapat memahami dan menyelesaikannya sendiri. Sugiyanti &

Utami (2015) menjelaskan bahwa pemberian scaffolding dalam proses



pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan interaksi sosial antara
guru dan siswa maupun antar siswa. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk,
dorongan, peringatan, memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain yang
memungkinkan siswa untuk melibatkan kesadaran berpikirnya terhadap proses
dan hasil dari suatu permasalahan. Anghileri (2006) mengemukakan tiga tingkat
scaffolding yaitu: (1) environmental provisions, (2) explaining, reviewing,
restructuring, serta (3) developing conceptual thinking.

Pembelajaran aljabar di sekolah pada umumnya hanya berupa
penyampaian informasi dan tidak banyak melibatkan siswa untuk dapat
membangun pemahamannya sendiri. Hal ini menyebabkan lemahnya kemampuan
berpikir aljabar siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk melatih
siswa terbiasa berpikir aljabar adalah belajar secara berkelompok. Oleh karena itu,
guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran guna mengembangkan kemampuan berpikir aljabar siswa,
khususnya kemampuan level-meta global. Salah satu model pembelajaran yang
dinilai tepat dalam meningkatkan kemampuan berpikir aljabar level-meta global
adalah model pembelajaran Treffinger. Model pembelajaran Treffinger merupakan
salah satu model pembelajaran yang bersifat developmental dan lebih
mengutamakan aspek proses. Selain itu, model tersebut juga melibatkan aspek
afektif dalam pemecahan masalah sehingga siswa dapat memahami situasi dan
kondisi masalah (Dwijanto et al., 2019). Menurut Huda (2013), model
pembelajaran Treffinger terdiri dari 3 komponen penting, yaitu understanding the

challenge, generating ideas, dan preparing for action.
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Berdasarkan beberapa hal di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Berpikir
Aljabar Level-Meta Global pada Pembelajaran Treffinger Berbantuan
Scaffolding”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dapat dirinci
sebagai berikut.

1. Bagaimana kualitas pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding terhadap
kemampuan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global?

2. Apakah kemampuan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global pada
pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding mencapai KKM?

3. Bagaimana jenis kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa
dalam berpikir aljabar level-meta global?

4. Bagaimana bentuk scaffolding yang diberikan kepada siswa untuk
meminimalisir kesalahan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global pada
pembelajaran Treffinger?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui kualitas pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding terhadap
kemampuan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global.

2. Menguji apakah kemampuan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global

pada pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding mencapai KKM.
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3. Mendeskripsikan jenis kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa dalam berpikir aljabar level-meta global.

4. Mendeskripsikan bentuk scaffolding yang diberikan kepada siswa untuk
meminimalisir kesalahan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global pada
pembelajaran Treffinger.

1.4 Manfaat Penelitian

141  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan pemikiran
terhadap upaya peningkatan kemampuan berpikir aljabar level-meta global siswa
dalam mempelajari matematika khususnya dalam menyelesaikan masalah
matematika.

1.4.2  Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah,
pendidik, siswa, dan peneliti.

1.4.2.1 Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah untuk mengetahui
jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global, serta
mengetahui bentuk scaffolding yang dapat diterapkan untuk mengurangi
kesalahan siswa tersebut, sehingga sekolah dapat melakukan perbaikan dan
pengembangan proses pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan kualitas dan

hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran matematika.



12

1.4.2.2 Bagi Pendidik

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengoptimalkan
pembelajaran untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan siswa dalam
berpikir aljabar level-meta global sehingga pembelajaran menjadi lebih baik.
1.4.2.3 Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui
kecenderungan kesalahan dan penyebabnya dalam berpikir aljabar level-meta
global.
1.4.2.4 Bagi Peneliti

Penelitian ini dimanfaatkan oleh peneliti sebagai pengalaman cara
menganalisis jenis kesalahan dan penyebabnya yang dilakukan siswa dalam
berpikir aljabar level-meta global pada pembelajaran matematika, serta cara
mengatasi kesalahan yang serupa jika peneliti menjadi tenaga pendidik kelak.
1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah diperlukan untuk memperoleh pengertian yang sama
mengenai istilah-istilah dalam penelitian ini dan tidak menimbulkan interpretasi
yang berbeda dari pembaca. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
151 Kualitas Pembelajaran

Menurut Suryosubroto (2009: 32), pembelajaran terdiri dari tiga tahapan,
yaitu: (1) tahap sebelum mengajar (pra instruksional), (2) tahap pengajaran
(instruksional), dan (3) tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan tindak lanjut).

Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur kualitas
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pembelajaran, yaitu: (1) perencanaan proses pembelajaran, (2) pelaksanaan proses
pembelajaran, dan (3) penilaian hasil pembelajaran. Penilaian perencanaan proses
pembelajaran melalui validasi perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus,
RPP, dan lembar soal tes. Penilaian pelaksanaan pembelajaran dilihat dari
aktivitas guru dan aktivitas siswa, sedangkan penilaian hasil pembelajaran dinilai
dari hasil kuis.
1.5.2  Analisis Kesalahan

Analisis merupakan kajian yang berguna untuk meneliti secara
mendalam agar memperoleh gambaran keseluruhan, sedangkan kesalahan adalah
kekeliruan atau perbuatan yang salah. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
analisis kesalahan adalah menyelidiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal matematika berbentuk uraian yang mengukur
kemampuan berpikir aljabar level-meta global siswa sehingga dapat diketahui
jenis kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan tersebut.
1.5.3 Kemampuan Berpikir Aljabar Level-Meta Global

Menurut  Kieran (2004), kemampuan level-meta global adalah
kemampuan yang melibatkan aljabar sebagai suatu alat, baik dalam memecahkan
persoalan aljabar maupun persoalan lain diluar aljabar. Terdapat dua kasus dalam
berpikir aljabar level-meta global, yaitu kasus pemecahan masalah dan kasus
pembuktian. Dalam penelitian ini, kemampuan siswa dalam berpikir aljabar level-

meta global yang dianalisis adalah pada kasus pemecahan masalah.
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1.5.4  Analisis Kesalahan Berpikir Aljabar Level-Meta Global Menurut

Newman

Dalam penelitian ini, kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal yang mengukur kemampuan berpikir aljabar level-meta global
dianalisis menggunakan analisis kesalahan menurut prosedur Newman. Newman
mengklasifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa menjadi lima jenis
kesalahan, vyaitu: (1) kesalahan membaca (reading error), (2) kesalahan
memahami masalah (comprehension error), (3) kesalahan transformasi
(transformation error), (4) kesalahan keterampilan proses (process skill error),
dan (5) kesalahan penulisan jawaban (encoding error).
1.55 Pembelajaran Treffinger

Model pembelajaran Treffinger terdiri dari tiga komponen penting.
Komponen pertama yaitu understanding the challenge melibatkan menentukan
tujuan, menggali data, dan merumuskan masalah. Komponen kedua adalah
generating ideas atau membangkitkan gagasan. Komponen ketiga adalah
preparing for action melibatkan mengembangkan solusi dan membangun
penerimaan.
1.5.6  Scaffolding

Scaffolding atau bantuan yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk
pada pendapat Wood, Bruner, & Ross sebagaimana dikutip oleh Anghileri
(2006:33), yaitu gambaran cara belajar anak yang dapat didukung, dimana

dukungan tersebut dikurangi ketika anak dapat belajar secara mandiri.
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1.5.7 Pembelajaran Treffinger Berbantuan Scaffolding

Pemberian bantuan atau scaffolding dapat diintegrasikan pada penerapan
pembelajaran Treffinger. Dalam penelitian ini, scaffolding diberikan pada saat
proses pembelajaran yaitu melalui lembar kerja siswa (environmental provisions)
dan interaksi guru melalui penjelasan (explaining), peninjauan kembali
(reviewing), dan restrukturisasi (restructuring).

1.5.8 Kriteria Ketuntasan Minimal

Kriteria ketuntasan minimal merupakan batas minimal kemampuan yang
harus dicapai siswa dalam pembelajaran. Menurut Masrukan (2017:20), kriteria
ketuntasan minimal (KKM) adalah bilangan yang digunakan sebagai batasan
minimal kemampuan siswa agar dinyatakan tuntas belajar untuk suatu kompetensi
atau mata pelajaran. Siswa dikatakan tuntas apabila skor kemampuan siswa lebih
besar atau sama dengan KKM.

Menurut Masrukan (2017:21), suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal
apabila dalam kelas tersebut sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti
pembelajaran mencapai KKM agar kompetensi pembelajaran berikutnya dapat
dilanjutkan. Dalam penelitian ini, kemampuan siswa dalam berpikir aljabar level-
meta global pada pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding dikatakan
mencapai KKM apabila paling sedikit 75% dari jumlah siswa di kelas mencapai

KKM sebesar 77.
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
Secara garis besar, penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai
berikut.
1.6.1 Bagian Awal
Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian tulisan,
halaman pengesahan, moto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
1.6.2 Bagian Inti
Bagian inti merupakan bagian pokok dalam skripsi yang terdiri dari lima
bab. Adapun kelima bab tersebut adalah sebagai berikut.
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.
Bab 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini meliputi teori-teori yang melandasi permasalahan dalam
penelitian, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.
Bab 3 Metode Penelitian
Bab ini Dberisi desain penelitian, ruang lingkup penelitian, variabel
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, analisis instrumen penelitian, teknik analisis data, dan

keabsahan data.



17

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini meliputi hasil penelitian dan pembahasannya yang disajikan untuk
menjawab permasalahan penelitian.
Bab 5 Penutup
Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang diberikan
peneliti berdasarkan simpulan yang diperoleh.
1.6.3 Bagian Akhir
Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai
acuan dalam skripsi dan lampiran-lampiran yang melengkapi uraian pada bagian

inti.



2.1

2.1.1

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Kualitas Pembelajaran

Menurut Danielson (2013) kualitas pembelajaran dapat diukur dengan

menggunakan 4 domain, yaitu (1) planning and preparation (perencanaan dan

persiapan); (2) classroom environment (lingkungan kelas); (3) instruction

(petunjuk); dan (4) professional responsibility (tanggung jawab profesional).

Tabel 2.1 Domain untuk Mengukur Kualitas Pembelajaran (Danielson, 2013)

Domain Indikator Kegiatan Guru
Planningand |1. Guru membuat perencanaan | Merancang penggalan
preparation pembelajaran. silabus, RPP, Kkuis,

2. Guru merancang proses |[dan tes kemampuan

3.

pembelajaran.
Guru merancang penilaian tes
tertulis.

berpikir aljabar level-
meta global.

Classroom 1. Pengkondisian lingkungan | Melaksanakan
environmental belajar. kegiatan
2. Pengelolaan proses pembelajaran. | pembelajaran  sesuai
3. Pengelolaan perilaku siswa. RPP.
Instruction 1. Komunikasi dengan siswa.
2. Pertanyaan dan teknik diskusi.
3. Melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran.
4. Penilaian hasil belajar.
Professional | 1. Guru merefleksikan pembelajaran | Memberikan tes
Responsibility dengan melakukan evaluasi hasil | kemampuan berpikir
belajar siswa. aljabar level-meta
global.

Pelaksanaan pembelajaran matematika mengacu pada proses pembelajaran dan

hasil belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran matematika yang berorientasi pada
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hasil yang baik memerlukan proses pembelajaran yang memenuhi standar.
Menurut Suryosubroto (2009: 32) pembelajaran terdiri dari tiga tahapan, yaitu: (1)
tahap sebelum mengajar (pra instruksional), (2) tahap pengajaran (instruksional),
dan (3) tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan tindak lanjut). Berdasarkan
pendapat dari Danielson dan Suryosubroto, aspek-aspek yang digunakan untuk
mengukur kualitas pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding dalam
penelitian ini, yaitu: (1) perencanaan proses pembelajaran, (2) pelaksanaan proses
pembelajaran, dan (3) penilaian hasil pembelajaran.

Penilaian aspek perencanaan proses pembelajaran meliputi validasi
perangkat pembelajaran yang terdiri dari penggalan silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran, dan lembar soal tes kemampuan berpikir aljabar level-meta global.
Penyusunan perangkat pembelajaran dilakukan sebelum proses penelitian.
Sementara itu, penilaian aspek pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan
lembar pengamatan yang terdiri dari lembar pengamatan aktivitas guru dan
lembar pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Treffinger. Aspek
penilaian hasil pembelajaran diukur melalui penilaian kuis. Uno (2009)
menyatakan bahwa pengambilan keputusan mengacu pada kriteria ketuntasan
yang telah ditentukan sebelum pelaksanaan penilaian. Kriteria ketuntasan minimal
pada penilaian hasil pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nilai 77 dari total nilai 100. Pembelajaran dikatakan berkualitas jika perencanaan
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran memenuhi kriteria minimal baik,
serta penilaian hasil pembelajaran menunjukkan lebih dari 75% siswa mencapai

KKM sesuai dengan yang telah ditetapkan, yaitu 77 dari total nilai 100.
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2.1.2  Analisis Kesalahan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-sebabnya, duduk perkaranya, dan sebagainya),
sedangkan kesalahan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal yang
salah, kekeliruan. Menurut Wijaya dan Masriyah (2013), kesalahan adalah bentuk
penyimpangan pada sesuatu hal yang telah dianggap benar atau bentuk
penyimpangan terhadap sesuatu yang telah disepakati atau ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan hal tersebut, analisis kesalahan merupakan upaya penyelidikan
terhadap suatu bentuk penyimpangan atau kekeliruan dari jawaban tertulis siswa
yang disebabkan oleh kurangnya kompetensi siswa maupun tingkat pemahaman
siswa.

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan, siswa seringkali mengalami
kesulitan dan banyak melakukan kesalahan. Oleh sebab itu, dalam proses
pembelajaran seorang guru sebaiknya melakukan analisis terhadap kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa untuk mengetahui jenis, penyebabnya, dan
solusi untuk kesalahan-kesalahan tersebut. Analisis kesalahan ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa sehingga dapat
memperbaiki mutu pembelajaran dan dapat memperbaiki hasil belajar. Dalam
penelitian ini, analisis kesalahan yang dilakukan merupakan penyelidikan
terhadap jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII B
SMP Negeri 1 Ungaran dalam mengerjakan soal bentuk subjektif. Metode analisis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kesalahan Newman.
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2.1.3  Analisis Kesalahan Menurut Prosedur Newman
Analisis kesalahan Newman adalah salah satu metode yang dapat
digunakan untuk menganalisis suatu kesalahan dalam menyelesaikan soal bentuk
cerita. Dalam metode ini, Newman menyampaikan lima kegiatan yang dapat
membantu menemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Prakitipong & Nakamura (2006)
membagi lima tahapan analisis kesalahan Newman menjadi dua halangan utama
yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu: (1) masalah
pemahaman bahasa dan konsep yang berkesinambungan dengan tingkat membaca
(reading) dan memahami (comprehension) maksud dari suatu permasalahan, dan
(2) masalah dalam pengolahan matematika yang terdiri dari proses transformasi
masalah (transformation), proses penyelesaian (process skill), dan proses
menuliskan jawaban (encoding). Menurut Newman sebagaimana dikutip oleh
White (2010) pertanyaan yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi dari
masing-masing kategori adalah sebagai berikut.
1. Silahkan bacakan pertanyaan tersebut. Jika kamu tidak mengetahui suatu kata
tinggalkan saja.
2. Ceritakan apa yang diminta pertanyaan untuk kamu kerjakan.
3. Ceritakan bagaimana kamu akan menemukan jawabannya.
4. Tunjukkan apa yang akan kamu kerjakan untuk memperoleh jawaban
tersebut. Katakan dengan jelas sehingga dapat dimengerti bagaimana kamu
berpikir.

5. Sekarang tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut.
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Informasi mengenai sejaun mana pemahaman siswa terhadap soal yang
dikerjakannya dapat diketahui melalui kelima pertanyaan tersebut. Jika salah satu
pertanyaan tersebut tidak terjawab oleh siswa, maka hal ini menunjukkan bahwa
siswa melakukan kesalahan pada kategori tertentu. Pertanyaan 1 digunakan untuk
mengetahui seorang siswa melakukan kesalahan dalam membaca soal (reading
error), pertanyaan 2 digunakan untuk mengetahui seorang siswa melakukan
kesalahan dalam memahami maksud dari soal yang diberikan (comprehension
error), pertanyaan 3 digunakan untuk mengetahui seorang siswa melakukan
kesalahan dalam mentransformasikan maksud dari soal menjadi jawaban yang
benar (transformasion error), pertanyaan 4 digunakan untuk mengetahui seorang
siswa melakukan kesalahan dalam menentukan langkah-langkah yang diperlukan
dalam mendapatkan jawaban yang benar (process skill error), serta pertanyaan 5
digunakan untuk mengetahui seorang siswa melakukan kesalahan dalam
menuliskan jawaban maupun kesimpulan dari jawaban yang diperoleh (encoding
error).

Menurut Prakitipong & Nakamura (2006) siswa dikatakan memenuhi
masing-masing kategori apabila: (1) membaca (reading) jika siswa dapat
membaca masalah, (2) memahami (comprehension) jika siswa mampu
menjelaskan apa permasalahannya, (3) transformasi (transformasion) jika siswa
dapat memilih metode yang digunakan dan melakukan prosedurnya, (4) proses
penyelesaian (process skill) jika siswa dapat melakukan proses perhitungan
matematis secara benar dengan tahapan yang benar untuk menyelesaikan masalah,

serta (5) penulisan jawaban (encoding) jika siswa dapat menuliskan jawaban
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secara tepat dan lengkap. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami atau
melakukan kesalahan pada saat menyelesaikan soal pemecahan masalah
berdasarkan prosedur Newman adalah sebagai berikut.

4.1.7.1 Kesalahan Membaca (Reading Error)

Menurut Jha (2012) dan Singh (2010) kesalahan membaca soal (reading
error) adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa: (1) belum mengenal
atau membaca simbol-simbol yang ada pada soal sehingga menyebabkan
perbedaan makna dari yang seharusnya dimaksud; (2) belum mampu memaknai
arti setiap kata, istilah, atau simbol yang ada pada soal tersebut; (3) belum mampu
mengetahui kata kunci yang terdapat pada soal tersebut; dan (4) tidak membaca
masalah dengan benar.
4.1.7.2 Kesalahan Pemahaman (Comprehension Error)

Menurut Jha (2012) dan Singh (2010) kesalahan memahami masalah
(comprehension error) adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa: (1)
tidak memahami arti keseluruhan dari suatu soal; (2) tidak menuliskan dan
menjelaskan apa yang diketahui dari soal tersebut; dan (3) tidak menuliskan dan
menjelaskan apa yang sebenarnya ditanyakan pada soal tersebut, sehingga siswa
salah dalam menangkap informasi yang ada pada soal dan tidak dapat
menyelesaikan permasalahan.
4.1.7.3 Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Menurut Jha (2012) dan Singh (2010) kesalahan mentransformasi
(transformation error) adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa: (1)

belum mampu mengubah informasi dalam soal kebentuk model matematika; (2)
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tidak dapat menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut.; (3) tidak dapat menentukan operasi matematika atau rangkaian operasi
untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut dengan tepat; dan (4)
tidak dapat mengidentifikasi operasi atau serangkaian operasi.

4.1.7.4 Kesalahan Proses Perhitungan (Process Skill Error)

Menurut Jha (2012) dan Singh (2010) kesalahan proses perhitungan
(process skill error) adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa: (1)
tidak mengetahui proses/algoritma untuk menyelesaikan soal meskipun sudah
tepat dalam menentukan rumus yang akan digunakan; (2) tidak melakukan
prosedur dengan benar meskipun sudah tepat dalam menentukan operasi
matematika yang akan digunakan. Kesalahan ini merupakan suatu kesalahan yang
dilakukan siswa dalam proses perhitungan. Siswa mampu memilih operasi
matematika yang harus digunakan tetapi tidak mampu menghitungnya dengan
tepat.
4.1.7.5 Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error)

Menurut Jha (2012) dan Singh (2010) kesalahan menuliskan jawaban
(encoding error) adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa: (1) tidak
menuliskan jawaban yang ia maksudkan dengan tepat sehingga menyebabkan
berubahnya makna jawaban yang ia tulis; (2) tidak mengungkapkan solusi dari
soal yang ia kerjakan dalam bentuk tertulis yang dapat diterima; dan (3) tidak

menuliskan kesimpulan hasil pekerjaannya dengan tepat.
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Indikator kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman disajikan pada Tabel 2.2

berikut.
Tabel 2.2 Indikator Kesalahan Menurut Prosedur Newman
Tipe Kesalahan Indikator

Kesalahan Membaca Siswa tidak dapat atau salah dalam membaca

(Reading Error) dan mengenali simbol.

Kesalahan Memahami Siswa tidak dapat atau salah dalam menuliskan

(Comprehension Error) apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

Kesalahan Transformasi Siswa tidak tepat dalam menuliskan rumus,

(Transformation Error) pemodelan matematika, dan strategi
penyelesaian.

Kesalahan Keterampilan | Siswa tidak tepat dalam menggunakan langkah-

Proses langkah pemecahan masalah dan salah dalam

(Process Skill Error) melakukan operasi hitung.

Kesalahan Penulisan Jawaban | Siswa tidak tepat dalam menarik kesimpulan

(Encoding Error) dan menuliskan jawaban atau tidak menuliskan
kesimpulan jawaban akhir.

2.1.4  Berpikir Aljabar

Aljabar merupakan salah satu ruang lingkup matematika yang diajarkan
di jenjang SMP/MTs sederajat dan mempelajari tentang pemecahan masalah
dengan menggunakan simbol-simbol sebagai pengganti konstanta dan variabel.
Didalam proses pembelajaran yang melibatkan konsep-konsep dasar aljabar
tedapat proses berpikir yang harus dikuasai oleh siswa yaitu berpikir aljabar.
Menurut Kieran (2004) berpikir aljabar atau algebraic thinking adalah proses
berpikir yang melibatkan perkembangan cara berpikir menggunakan simbol-
simbol aljabar sebagai alat tetapi tidak terpisah dengan aljabar, dan juga cara
berpikir tanpa menggunakan simbol-simbol aljabar seperti menganalisis antar
kuantitas, memperhatikan struktur, mempelajari perubahan, generalisasi,
pemecahan masalah, pemodelan, penarikan kesimpulan, dan memprediksi.

Sedangkan menurut Kaput & Blanton sebagaimana dikutip oleh Sari (2018),
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berpikir aljabar adalah proses dimana siswa menggeneralisasikan ide-ide
matematika dari suatu permasalahan tertentu, membangun generalisasi tersebut
melalui wacana argumentasi dan mengekspresikannya dengan cara yang formal
dan sesuai usia mereka. Kaput sebagaimana dikutip oleh Windsor (2010)
mengatakan bahwa berpikir aljabar tersusun atas kemampuan berhitung dan
kemampuan komputasi, penalaran geometri dan keterampilan yang terkait dengan
konsep pengukuran yang diperkenalkan dan diajarkan di sekolah dasar dan
sekolah menengah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Greemes
sebagaimana dikutip oleh Ontario (2013) yang menyatakan bahwa berpikir aljabar
merupakan kunci untuk kemajuan pengetahuan matematika dan ilmu pengetahuan
siswa.
2.1.4.1 Kemampuan Berpikir Aljabar

Menurut Kriegler sebagaimana dikutip oleh Yumiati (2015), komponen
utama dalam berpikir aljabar yaitu: (1) pengembangan alat berpikir matematis,
dan (2) studi ide dasar aljabar. Alat berpikir matematis adalah kebiasaan analitis
dalam berpikir yang diorganisir kedalam tiga pembahasan yaitu: (1) keterampilan
pemecahan masalah, (2) keterampilan representasi, dan (3) keterampilan
penalaran kuantitatif. Sedangkan ide dasar aljabar merupakan domain konten
dimana alat berpikir matematis dapat berkembang, yaitu materi pelajaran yang
berkaitan dengan aljabar. Ide dasar aljabar ini kemudian dieksplorasi melalui tiga
hal yaitu: (1) aljabar sebagai aritmatika umum, (2) aljabar sebagai bahasa, dan (3)
aljabar sebagai alat untuk fungsi dan pemodelan matematika. Penjelasan lebih

rinci dapat dilihat di Tabel 2.3 bawah ini.
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Tabel 2.3 Komponen Berpikir Aljabar Menurut Kriegler (tanpa tahun)

Alat Berpikir Matematis Ide Dasar Aljabar
1. Kemampuan memecahkan | 1. Aljabar sebagai aritmetika umum
masalah a. Konseptual berdasarkan strategi
a. Menggunakan strategi perhitungan
pemecahan masalah b. Rasio dan proporsi
b. Mengeksplorasi banyak c. Perkiraan

kemungkinan/solusi
2. Kemampuan representasi 2. Aljabar sebagai bahasa

a. Menampilkan a. Mengartikan ekspresi dari setiap variabel
hubungan visual, b. Mengartikan sebuah solusi
simbolik, numerik, dan c. Memahami dan menggunakan sifat dari
verbal sistem bilangan

b. Menerjemahkan antar d. Membaca, menulis, memanipulasi angka,
representasi yang simbol menggunakan konvensi aljabar
berbeda e. Menggunakan representasi simbol

c. Menafsirkan informasi persamaan untuk memanipulasi rumus,
dalam representasi ekspresi, persamaan, dan pertidaksamaan

3. Kemampuan penalaran 3. Aljabar sebagai alat untuk fungsi dan

kuantitatif pemodelan matematika

a. Menganalisis masalah a. Mencari, mengungkapkan, generalisasi
untuk diekstrakan dan pola dan aturan dalam konteks dunia
diukur bagian-bagian nyata
pentingnya b. Merepresentasikan ide matematika

b. Menalar secara induktif dengan menggunakan persamaan, tabel,
dan deduktif grafik, atau kalimat

c. Bekerja dengan input dan output pola
d. Mengembangkan koordinasi
keterampilan grafik

Pendapat lain dari Kieran (2004) yang mengkategorikan kemampuan yang
mendasari dalam berpikir aljabar siswa menjadi tiga yaitu kemampuan
generasional (generational activity), kemampuan transformasional
(transformational activity), dan kemampuan level-meta global (global meta-level).
Dalam mengerjakan soal-soal aljabar, siswa memerlukan tiga kemampuan

tersebut.
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2.1.4.2 Kemampuan Berpikir Aljabar Level-Meta Global

Salah satu kemampuan yang diperlukan siswa dalam mengerjakan soal-
soal aljabar adalah kemampuan level-meta global. Kemampuan berpikir aljabar
level-meta global yang difokuskan dalam penelitian ini berdasarkan pendapat dari
Kieran. Menurut Kieran (2004), kemampuan level-meta global adalah suatu
kegiatan yang melibatkan aljabar sebagai suatu alat, baik dalam memecahkan
persoalan aljabar maupun persoalan lain diluar aljabar. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan salah satu dari ketiga jenis kemampuan aljabar yang
disampaikan oleh Kieran yaitu kemampuan berpikir aljabar level-meta global.
2.1.4.3 Indikator Berpikir Aljabar Level-Meta Global dalam Penelitian

Menurut Kieran (2004), indikator berpikir aljabar level-meta global
meliputi: (1) penggunaan aljabar dalam menganalisis perubahan; (2) penggunaan
aljabar dalam menganalisis hubungan; (3) penggunaan aljabar dalam memprediksi
masalah matematika; (4) penggunaan aljabar dalam pemodelan matematika; (5)
penggunaan aljabar dalam pemecahan masalah penemuan; (6) penggunaan aljabar
dalam pemecahan masalah pembuktian; dan (7) penggunaan aljabar dalam
pemecahan masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu lain. Berdasarkan uraian
di atas, dalam penelitian ini akan mengadopsi kemampuan berpikir aljabar level-
meta global yang dikemukakan oleh Kieran (2004) dengan indikator yang

disajikan pada Tabel 2.4 berikut.
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Tabel 2.4 Indikator Berpikir Aljabar Level-Meta Global

Kemampuan Berpikir Aljabar Indikator

Menurut Kieran
Kemampuan Level-Meta Global | Siswa mampu menggunakan aljabar dalam
menganalisis perubahan.
Siswa mampu menggunakan aljabar
pemodelan matematika.
Siswa mampu menggunakan aljabar dalam
pemecahan masalah penemuan.
Siswa mampu menggunakan aljabar dalam
pemecahan masalah yang berkaitan dengan
bidang ilmu lain.

2.15 Keterkaitan antara Berpikir Aljabar Level- Meta Global dengan

Prosedur Newman

Menurut Kieran sebagaimana dikutip oleh White (2010), terdapat
keterkaitan antara kemampuan berpikir aljabar level-meta global yang dijabarkan
oleh Kieran (2004) dengan tahapan dalam mengerjakan soal uraian menurut
Newman. Dalam melakukan kegiatan berpikir aljabar level-meta global, siswa
akan melewati tahapan dalam mengerjakan soal uraian yaitu: (1) membaca dan
mengetahui arti simbol, kata kunci, dan istilah pada soal (reading), (2) memahami
isi soal (comprehension), (3) mentransformasi masalah (transformation), (4)
keterampilan proses (process skill), dan (5) menuliskan jawaban (encoding).
Kelima tahapan tersebut harus dikuasai sehingga siswa mampu menguasai
kemampuan level-meta global dalam berpikir aljabar. Secara singkat, keterkaitan
antara pencapaian indikator kemampuan berpikir aljabar level-meta global dengan
tahapan mengerjakan soal uraian berdasarkan prosedur Newman disajikan pada

Tabel 2.5 berikut.
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Tabel 2.5 Keterkaitan Kemampuan Berpikir Aljabar Level-Meta Global dengan
Tahapan Menyelesaikan Soal Uraian Menurut Prosedur Newman

Tahapan
Menyelesaikan
Soal Uraian
Menurut Newman

Indikator Kesalahan

Kemampuan
Berpikir Aljabar
Level-Meta Global

Reading

Tidak dapat membaca atau mengenal
simbol-simbol dalam soal.

Membaca dan
mengenali  simbol,
istilah, atau kata-

kata pada soal.

Comprehension

Salah dalam menuliskan apa yang

Mengidentifikasi

diketahui dari soal. informasi dan inti
Salah dalam memahami perintah atau | dari masalah.
apa yang ditanyakan dari soal.
Tidak lengkap dalam menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dari
soal.
Menuliskan apa yang diketahui dan | Memahami arti
ditanyakan dari soal tetapi tidak | keseluruhan dari
melanjutkan proses. soal.
Salah dalam membuat permisalan
dari soal

Transformation Tidak membuat model matematika | Membuat
dari soal. pemodelan pada
Salah dalam  membuat model | informasi.
matematika dari soal.
Tidak menuliskan rumus yang akan | Menghubungkan
digunakan untuk menyelesaikan soal. | informasi dalam
Salah dalam menuliskan rumus yang | masalah untuk

akan digunakan untuk menyelesaikan
soal.

menentukan strategi
penyelesaian.

Process Skill

Salah dalam mengoperasikan
perhitungan untuk menyelesaikan
soal.

Tidak dapat melanjutkan perhitungan
atau prosedur penyelesaian.

Melakukan prosedur
penyelesaian sesuai
dengan strategi yang
dipilih dengan tepat.

Encoding

Tidak menuliskan kesimpulan dari
jawaban akhir soal.

Salah dalam menuliskan kesimpulan

Menuliskan
kesimpulan jawaban
sesuai fakta dari

dari jawaban akhir soal. hasil  penyelesaian
yang tepat

Tidak menuliskan satuan pada hasil [ Menggunakan

akhir pekerjaan. kesimpulan  yang

Tidak tepat dalam menuliskan satuan | lengkap.

pada hasil akhir pekerjaan.
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2.1.6  Model Pembelajaran Treffinger
2.1.6.1 Pengertian Pembelajaran Treffinger

Model pembelajaran Treffinger yang dimaksud adalah model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Donald J. Treffinger. Menurut Munandar
(2009: 172), salah satu model pembelajaran yang mengatasi masalah kreativitas
secara langsung dan memberikan saran-saran praktis mengenai bagaimana
mencapai keterpaduan adalah model pembelajaran Treffinger. Menurut Sunata
sebagaimana dikutip oleh Shoimin (2014: 219), model Treffinger adalah model
pembelajaran yang bersifat developmental dan mengutamakan segi proses. Selain
itu, model tersebut juga melibatkan aspek afektif dalam pemecahan masalah
sehingga siswa dapat memahami situasi dan kondisi masalah (Dwijanto et al.,
2019), sedangkan menurut Treffinger sebagaimana dikutip oleh Huda (2013: 318)
model pembelajaran Treffinger diterapkan mengikuti perkembangan zaman yang
terus berubah dengan cepat dan semakin kompleksnya permasalahan yang harus
dihadapi. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan
suatu cara agar dapat menyelesaikan permasalahan dan menghasilkan solusi yang
paling tepat. Hal yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan memperhatikan fakta-fakta penting yang ada kemudian
memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk kemudian
diimplementasikan secara nyata.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Treffinger dapat membantu siswa dalam menguasai konsep-konsep

materi yang diajarkan, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimilikinya termasuk kemampuan
berpikir aljabar level-meta global.
2.1.6.2 Karakteristik Pembelajaran Treffinger

Menurut Pomalato (2006) karakteristik yang paling dominan dari model
pembelajaran Treffingger ini adalah dapat mengintegrasikan dimensi kognitif dan
afektif siswa untuk mencari arah penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk
mengkomunikasikan solusi pemecahan masalah. Hal ini berarti siswa diberi
kebebasan untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan cara-cara yang
ia kehendaki. Tugas guru dalam pembelajaran ini adalah membimbing siswa agar
arah-arah yang ditempuh oleh siswa ini tidak menyimpang dari permasalahan.

Menurut Huda (2013: 320) manfaat yang dapat diperoleh dari
menerapkan model pembelajaran Treffinger dalam pembelajaran matematika
antara lain memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-konsep
dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan, membuat siswa aktif dalam
pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena disajikan
masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada siswa untuk
mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri, mengembangkan kemampuan siswa
untuk mendefinisikan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data,
membangun hipotesis, dan percobaan untuk memecahkan suatu permasalahan,
serta membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah dimilikinya

kedalam situasi baru.



33

2.1.6.3 Tahap Pembelajaran Treffinger

Treffinger sebagaimana dikutip oleh Huda (2013: 318) menyebutkan
bahwa model pembelajaran ini terdiri dari 3 komponen penting yaitu: (1)
understanding the challenge, (2) generating ideas, dan (3) preparing for action,
yang kemudian dirinci kedalam enam tahapan. Berikut adalah penjelasan
mengenai tahapan pembelajaran Treffinger.
1. Komponen I — Understanding the Challenge (Memahami Masalah)

Memahami masalah melibatkan mencari tujuan, kesempatan atau tantangan
dan Klarifikasi, merumuskan atau memfokuskan pikiran untuk mengatur arah
utama dalam pembelajaran. Pada langkah memahami masalah dapat digunakan
salah satu atau lebih dari tiga tahap, yaitu menentukan tujuan, menggali data, dan
merumuskan masalah. Pada tahap menentukan tujuan, guru menginformasikan
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajarannya. Pada tahap menggali
data, guru mendemonstrasikan atau menyajikan fenomena alam yang dapat
mengundang keingintahuan siswa, sedangkan pada tahap merumuskan masalah,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah.

2. Komponen Il — Generating ldeas (Membangkitkan Gagasan)

Langkah ini merupakan langkah penting dalam Treffinger untuk
mengeksplorasi dan memunculkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian.
Pada tahap ini guru memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan gagasannya dan juga membimbing siswa untuk menyepakati
alternatif pemecahan masalah yang akan diuji. Peserta didik menunjukkan

kemampuannya dengan bebas mengungkapkan idenya.
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3. Komponen Il — Preparing for Action (Mempersiapkan Tindakan)

Pada langkah menyiapkan tindakan digunakan salah satu atau lebih dari dua
tahap, yaitu mengembangkan solusi dan membangun penerimaan. Pada tahap
mengembangkan solusi, guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi-
informasi yang sesuai, melakukan percobaan untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah. Pada tahap membangun penerimaan, guru mengecek solusi
yang telah diperoleh siswa dan memberikan permasalahan yang baru namun lebih
kompleks agar siswa dapat menerapkan solusi yang telah ia peroleh.

2.1.7  Scaffolding

Proses pembelajaran matematika dapat berjalan lebih optimal apabila
terdapat bantuan orang dewasa yang sesuai dengan masa perkembangan siswa
atau zone of proximal development siswa, yaitu dengan menggunakan scaffolding
(Pratiwi et al., 2014). Scaffolding adalah teknik pembelajaran yang didasarkan
atas teori belajar konstruktivisme Vygotsky, dimana prinsip dari teori belajar
konstruktivisme itu sendiri adalah menjadikan peserta didik sebagai pelaku yang
aktif dan utama dalam pembelajaran. Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip
oleh Suyono & Hariyanto (2016: 113), scaffolding adalah sebuah teknik
memberikan bantuan yang diberikan oleh orang yang lebih ahli (guru atau teman
sesama peserta didik yang lebih pandai) sepanjang sesi pengajaran agar peserta
didik beranjak dari zona aktual menuju zona potensial. Setelah kompetensi peserta
didik meningkat, bimbingan dikurangi. Sedangkan menurut Amiripour et al.
(2012), scaffolding merupakan mekanisme mengamati proses dimana siswa

dibantu untuk mencapai potensi belajar mereka. Berdasarkan hal tersebut,
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scaffolding merupakan kegiatan memberikan bantuan kepada siswa pada tahap
awal pembelajaran dan akan berkurang tingkatannya hingga siswa mampu
menyelesaikannya sendiri secara tanggung jawab. Bantuan yang diberikan dapat
berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah pada langkah-
langkah pemecahan, memberi contoh atau hal-hal lain yang memungkinkan
peserta didik dapat mandiri. Dalam pembelajaran scaffolding, Vygotsky
menyampaikan satu konsep penting yaitu zone of proximal development (ZPD).
Vygotsky mendefinisikan ZPD sebagai serangkaian tugas yang terlalu sulit untuk
dikuasai anak secara sendirian tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang
dewasa atau anak yang lebih mampu.
Anghileri  (2006) menyebutkan tiga tingkatan dari penggunaan

scaffolding yang merupakan dukungan dalam pembelajaran matematika.
1. Tingkat I - Enviromental Provisions (Penyediaan Lingkungan)

Pada tingkatan ini yaitu penataan lingkungan belajar yang memungkinkan

berlangsungnya pembelajaran tanpa intervensi langsung dari guru. Guru dapat

mengkondisikan lingkungan yang mendukung kegiatan belajar peserta didik

(classroom organization), membentuk kelompok (peer collaboration),

mengatur tempat duduk, menyediakan lembar tugas secara terstruktur, dan

menyediakan media atau gambar-gambar yang sesuai dengan masalah yang

diberikan.
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Tingkat 1l - Explaining, Reviewing, and Restructuring (menjelaskan,

meninjau/memeriksa, dan membangun ulang pemahaman)

Pada tingkat kedua, interaksi guru semakin ditingkatkan untuk

mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar matematika. Guru dan

peserta didik terlibat langsung dalam suatu interaksi, khususnya dalam
matematika. Bentuk interaksi yang dimaksud yaitu:

a. Explaining (menjelaskan), guru menerapkan cara untuk menyampaikan
konsep yang dipelajari peserta didik. Pada tahap ini guru memfokuskan
perhatian peserta didik pada aspek-aspek yang berhubungan dengan
matematika.

b. Reviewing (meninjau/memeriksa), saat peserta didik terlibat dengan tugas,
mereka tidak selalu dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang berkaitan
dengan masalah yang akan dipecahkan. Guru membantu peserta didik
dengan cara menfokuskan kembali peserta didik dengan memberi
kesempatan lebih lanjut untuk mengembangkan sendiri daripada
tergantung oleh guru.

c. Restructuring (membangun ulang pemahaman), saat peserta didik tidak
dapat menyelesaikan permasalahan matematika, guru dapat menangani hal
tersebut dengan membuat permasalahan yang abstrak tersebut menjadi
permasalahan yang lebih konkret, menyederhanakan permasalahan
tersebut, mengamati peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan,
melakukan negosiasi makna dengan peserta didik sebelum dilakukan

penggeneralisasian untuk menghindari kesalahpahaman.



37

3. Developing Conceptual Thinking (mengembangkan pemikiran konseptual)
Tingkat ini menuntut pembelajaran matematika banyak kemampuan untuk
mengulang prosedur yang telah dipelajari untuk menyelesaikan masalah.
Tingkat tertinggi dari scaffolding ini terdiri dari interaksi pengajaran secara
jelas mengembangkan pemikiran konseptual dengan menciptakan kesempatan
untuk mengungkapkan pemahaman pada peserta didik.

Berdasarkan tingkatan yang dikemukakan Julia Anghileri tersebut,
pembelajaran scaffolding yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah seperti
pada Tabel 2.6 berikut.

Tabel 2.6 Tingkatan Pembelajaran Scaffolding

Tingkatan Scaffolding Kegiatan yang dilakukan
Environmental 1. Mengkondisikan  siswa untuk  menerima
Provisions pembelajaran.
2. Memberikan lembar kerja siswa yang
terstruktur.
Explaining 1. Membimbing siswa hingga  memahami

permasalahan yang diberikan.

2. Meminta siswa untuk lebih teliti dalam
membaca soal dan memahami informasi-
informasi yang diberikan pada soal serta
pertanyaan dari soal.

3. Mengajukan pertanyaan arahan hingga siswa
dapat menyelesaikan permasalahan secara
tanggung jawab.

Reviewing 1. Meminta siswa untuk menuliskan informasi-
informasi yang diperoleh dari soal.

2.  Meminta siswa untuk merefleksi jawaban yang
telah dibuatnya sehingga sesuai dengan apa yang
ditanyakan pada soal.

Restructuring 1. Memberikan penjelasan mengenai kata-kata
yang tidak dipahami oleh siswa.

2. Memberikan penjelasan pada siswa untuk
menuliskan rumus dengan tepat.
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Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Treffinger bertujuan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global pada
materi luas permukaan dan volume kubus dan balok. Peran guru dalam hal ini
adalah sebagai fasilitator untuk membantu dan membimbing siswa selama proses
pembelajaran hingga siswa dapat bekerja secara mandiri. Bantuan yang diberikan
guru selama proses pembelajaran disebut scaffolding. Pemberian bantuan atau
scaffolding dapat diintegrasikan pada penerapan model pembelajaran Treffinger.

Tahapan model pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding dalam penelitian

Pembelajaran Treffinger Berbantuan Scaffolding

ini dapat diuraikan seperti pada Tabel 2.7 berikut.

Tabel 2.7 Taha

pan Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Scaffolding

kelompok dan meminta siswa untuk
menyelesaikannya.

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Kegiatan
Pembelajaran Scaffolding
Treffinger
Understanding Guru mengelompokkan siswa | Environmental
the Challenge berdasarkan tingkatan kelompok. Provisions
Guru membagikan LKS yang telah [ Explaining
dibedakan  berdasarkan  tingkatan | Reviewing

Restructuring

Action

yang ada di LKS.
Guru mendorong siswa untuk bertanya
mengenai permasalahan yang
diberikan  untuk mencari  solusi
penyelesaiannya.

Generating Guru membimbing siswa mengerjakan | Explaining

Ideas LKS hingga memahami konsep materi | Reviewing
yang diberikan. Restructuring

Preparing  for | Guru memberikan permasalahan baru | Reviewing

Restructuring

Guru membimbing siswa berdiskusi
untuk menentukan langkah-langkah
penyelesaian masalah yang diberikan.
Guru mengevaluasi hasil diskusi
siswa.
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2.1.9  Ketuntasan Belajar

Menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian, Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah
kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang meliputi
peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. Skor
kemampuan siswa yang lebih besar atau sama dengan KKM menyebabkan siswa
dinyatakan tuntas, dan sebaliknya. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
ditentukan dengan mempertimbangkan kompleksitas kompetensi, sumber daya
pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran, dan tingkat kemampuan rata-
rata siswa (BSNP, 2006: 12). Kriteria ketuntasan belajar setiap kompetensi dasar
berkisar antara 0-100%. Sekolah dapat menetapkan sendiri kriteria ketuntasan
belajar sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing.

KKM vyang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir aljabar
level-meta global dalam penelitian ini tidak sama dengan KKM yang telah
ditetapkan oleh sekolah penelitian. KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah
digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa secara umum, sedangkan
untuk mengukur kemampuan berpikir aljabar level-meta global perlu adanya
penentuan KKM tersendiri agar nantinya dapat digunakan secara tepat dalam
penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini untuk mengetahui
ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan maka akan dilihat dari ketuntasan siswa.
Pembelajaran dikatakan tuntas apabila paling sedikit 75% dari jumlah siswa di

kelas mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 77.
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2.1.10 Teori Belajar yang Mendukung
Teori belajar merupakan konsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar yang
bersifat teoritis dan telah terbukti kebenarannya melalui eksperimen. Beberapa
teori belajar yang melandasi pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
2.1.1.1 Teori Belajar Piaget
Menurut Piaget sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2015: 152)

mengemukakan tiga prinsip utama pembelajaran, yaitu:
(1) Belajar aktif

Untuk membantu perkembangan kognitif anak, maka perlu diciptakan suatu
kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri, misalnya melakukan
percobaan, manipulasi simbol-simbol, mengajukan pertanyaan dan mencari
jawaban sendiri, membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan temannya.
(2) Belajar lewat interaksi sosial

Suasana belajar perlu diciptakan untuk memungkinkan terjadinya interaksi
diantara subjek belajar. Belajar bersama, baik diantara sesama, anak-anak,
maupun orang dewasa akan membantu perkembangan kognitif mereka. Anak
akan tetap bersifat egosentris apabila tidak ada interaksi sosial perkembangan
kognitif. Perkembangan kognitif anak akan mengarah pada banyak pandangan,
yang artinya khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan macam-macam sudut

pandangan dan alternatif tindakan melalui interaksi sosial.
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(3) Belajar lewat pengalaman sendiri

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada
pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Bahasa
memegang peranan penting dalam perkembangan kognitif, namun apabila
menggunakan bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi tanpa pengalaman
sendiri, maka perkembangan kognitif anak cenderung mengarah pada verbalisme.

Berdasarkan tiga prinsip utama pembelajaran pada teori belajar Piaget,
maka proses pembelajaran Treffinger sejalan dengan teori tersebut. Dalam proses
pembelajaran Treffinger terdapat diskusi kelompok pada tahap understanding the
challenges dan preparing for action dimana dalam pelaksanaannya selalu
memungkinkan terjadinya interaksi sosial, mendorong siswa untuk aktif bertanya
dan berdiskusi, serta belajar melalui pengalaman sendiri dalam kelompoknya
untuk menemukan penyelesaian soal-soal
2.1.1.2 Teori Belajar Bruner
Bruner dalam memahami karakteristik perkembangan kognitif anak tidak

didasarkan pada usia tertentu, tetapi didasarkan pada perilaku anak. Menurut
Bruner sebagaimana dikutip oleh Lestari (2015: 33), mengatakan bahwa ada tiga
tahapan perkembangan kognitif pada anak. Ketiga tahapan tersebut adalah
tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik yang akan dijelaskan sebagai berikut.
(1) Tahap enaktif

Tahapan enaktif merupakan suatu tahapan dimana anak melakukan aktivitas-
aktivitas dalam upaya untuk memahami lingkungan sekitarnya. Pada tahap ini,

siswa secara langsung terlibat dalam memanipulasi objek.
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(2) Tahap ikonik

Tahap ikonik yaitu suatu tahapan dimana seseorang memahami objek-objek
atau dunianya yang direpresentasikan dalam bentuk bayangan visual (visual
imagery), gambar-gambar, diagram yang menggambarkan kegiatan konkret atau
situasi konkret yang terdapat pada tahap enaktif. Pada tahap ini, siswa tidak
langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan dalam tahap enaktif.
(3) Tahap simbolik

Tahap simbolik yaitu suatu tahapan dimana seseorang telah mampu
memahami simbol-simbol dan konsep serta memiliki ide-ide atau gagasan abstrak
yang dipengaruhi oleh kemampuan dalam berbahasa dan logika. Pada tahap ini,
siswa mampu memanipulasi simbol-simbol atau lambang objek tertentu dan
mampu menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhadap objek riil.

Berdasarkan uraian mengenai teori belajar menurut Bruner di atas,
keterkaitan dengan penelitian ini adalah apabila siswa telah memahami
permasalahan yang berkaitan dengan konsep aljabar, siswa kemudian dapat
merepresentasikan permasalahan tersebut kedalam bentuk matematikanya,
kemudian mengaitkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang diterima
sebelumnya.
2.1.1.3 Teori Belajar Vygotsky
Menurut Rifa’i & Anni (2015: 37), teori Vygotsky mengandung

pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif,
yang artinya bahwa pengetahuan didistribusikan diantara orang dan lingkungan,

yang mencangkup objek, artifak, buku, dan komunitas tempat orang berinteraksi
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dengan orang lain. Sehingga, dapat dikaitkan bahwa fungsi kognitif berasal dari
situasi sosial. Vygotsky berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara
efektif dan efisien apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain
dalam suasana dan lingkungan yang mendukung serta dalam bimbingan seseorang
yang lebih mampu. Vygotsky mengemukakan beberapa ide tentang zone of
proximal developmental (ZPD). Zone of proximal developmental (ZPD) adalah
serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai oleh anak secara sendiri, tetapi dapat
dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu (Rifa’i &
Anni, 2015:38). Menurut Vygotsky, ZPD menunjukkan akan pentingnya
pengaruh sosial terutama pengaruh pembelajaran terhadap perkembangan kognitif
anak.

Salah satu teknik yang dapat mengubah tingkat dukungan dan erat
kaitannya dengan ZPD adalah scaffolding. Selama kegiatan pembelajaran, guru
dapat menyesuaikan jumlah bimbingannya dengan tingkatan Kinerja siswa yang
telah dicapai. Bimbingan yang diberikan akan semakin berkurang jika
kemampuan siswa meningkat. Prinsip-prinsip teori Vygotsky ini juga sesuai
dengan kegiatan pembelajaran Treffinger. Peran kerja kelompok diperlukan untuk
membangun kemampuan aktual siswa. Dengan kerja kelompok, dapat terbentuk
berbagai gagasan untuk menyelesaikan masalah. Guru akan berperan sebagai
fasilitator yang akan membantu siswa apabila mengalami kesulitan dalam proses

penyelesaian masalah.
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2.2 Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang pernah

dilakukan oleh akademisi lainnya untuk mendukung pengetahuan dan dasar

keilmuan di penelitiannya. Penelitian yang dimaksud ialah sebagai berikut.

1. Badawi, Ahmad, et al (2016) dalam penelitiannya mengelompokkan
siswa menjadi tiga kelompok yaitu yang memiliki kemampuan berpikir
aljabar tinggi, sedang, dan rendah.

2. Wahyuni (2014) dalam penelitiannya menggunakan model pembelajaran
Treffinger untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa.

2.3 Kerangka Berpikir
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari

jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Hal ini menunjukkan bahwa

matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan kepada siswa
karena menjadi dasar untuk ilmu pengetahuan yang lain. Karakteristik matematika
adalah bersifat abstrak, sehingga menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami, mempelajari, dan menyelesaikan soal matematika. Salah satu
kemampuan berpikir yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan berpikir
aljabar. Berpikir aljabar merupakan kunci bagi siswa untuk meningkatkan
pengetahuan matematika dan ilmu pengetahuan mereka. Penekanan pada
pengembangan berpikir aljabar sangat diperlukan sebagai cara untuk membantu

siswa melakukan transisi dari aritmetika di sekolah dasar menuju aljabar di

sekolah menengah. Salah satu kemampuan yang mendasari berpikir aljabar adalah

kemampuan level-meta global. Berdasarkan hal tersebut, untuk meningkatkan
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prestasi siswa pada mata pelajaran matematika salah satunya dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan kemampuan berpikir aljabar level-meta global siswa.

Pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat mengembangkan proses berpikir aljabar siswa agar mencapai hasil belajar
yang optimal. Pembelajaran Treffinger bersifat developmental dan lebih
mengutamakan aspek proses. Selain itu, model tersebut juga dapat melatih siswa
dalam memahami situasi dan kondisi masalah. Guru tidak menyajikan konsep
matematika yang sudah jadi, namun siswa dibawa kearah menemukan konsep
sendiri melalui kegiatan penyelesaian masalah. Model pembelajaran Treffinger
terdiri dari tiga komponen penting. Komponen pertama yaitu understanding the
challenge melibatkan menentukan tujuan, menggali data, dan merumuskan
masalah. Komponen kedua adalah generating ideas atau membangkitkan gagasan.
Komponen ketiga adalah preparing for action melibatkan mengembangkan solusi
dan membangun penerimaan. Model pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan
prestasi siswa yang ditunjukkan melalui hasil tes siswa yang dapat mencapai
KKM.

Untuk mengukur kemampuan berpikir aljabar level-meta global siswa
dapat dilakukan dengan cara memberikan tes tertulis pada siswa. Tes tertulis
tersebut berbentuk uraian agar dapat mengetahui alur berpikir dan tahapan
pengerjaan yang dilakukan siswa dengan jelas. Dari tes tersebut, guru dapat
melakukan analisis untuk menggolongkan kemampuan aljabar yang dimiliki
siswa. Analisis kesalahan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan

metode analisis kesalahan Newman. Metode analisis kesalahan Newman ini
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digunakan dengan tujuan untuk menyelidiki jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dan penyebabnya dalam menyelesaikan tes. Setelah diketahui letak kesalahan
siswa, dilakukan wawancara untuk mengetahui penyebab terjadinya siswa
melakukan kesalahan tersebut. Dari penyebab kesalahan siswa maka dapat
diklasifikasikan kesalahan yang mereka lakukan termasuk jenis kesalahan apa
berdasarkan metode analisis kesalahan Newman. Dengan diketahuinya jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebabnya dalam menyelesaikan soal
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan yang sama yang dilakukan
oleh siswa dan dapat meningkatkan prestasi siswa dalam mata pelajaran
matematika.

Setelah dilakukan analisis mengenai jenis dan penyebab kesalahan siswa
kemudian siswa diberikan bantuan (scaffolding). Scaffolding yang dimaksud
adalah gambaran cara belajar anak yang dapat didukung, dimana dukungan
tersebut dikurangi ketika anak dapat belajar secara mandiri. Bentuk scaffolding
yang diberikan berupa LKS yang didalamnya berisi bantuan sesuai dengan
tingkatan kelompoknya (kelompok atas, menengah, dan bawah) dan interaksi guru
melalui explaining, reviewing, dan restructuring selama proses pembelajaran. Hal
tersebut bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami materi sehingga dapat
meminimalisir kesalahan yang dilakukan siswa dan hasil tes siswa akan mencapai
KKM. Berdasarkan hal tersebut, diambil hipotesis bahwa kemampuan berpikir
aljabar level-meta global siswa pada pembelajaran Treffinger berbantuan
scaffolding mencapai KKM. Adapun gambaran pola pemikiran dalam penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut.
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Kemampuan Berpikir Aljabar | S Penerapan Model Treffinger
Level-Meta Global masih rendah Berbantuan Scaffolding
v v
Tahapan Treffinger Bentuk Scaffolding

Environmental Provisions
Explaining

Reviewing

Restructuring

v

Tes Kemampuan Berpikir Aljabar Level-Meta Global

1. Understanding the Challenge
2. Generating ldeas
3. Preparing for Action

AwbnpE

Analisis Kesalahan Prosedur Newman

v

Kemampuan Berpikir Aljabar Level-Meta Global Berbantuan
Scaffolding mencapai KKM

1. Terdeskripsinya jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam berpikir
aljabar level-meta global

2. Terdeskripsinya bentuk scaffolding yang dapat diterapkan untuk
meminimalisir kesalahan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir aljabar level-meta global siswa pada pembelajaran

Treffinger berbantuan scaffolding mencapai KKM.



BAB 5

PENUTUP

51  Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut.
5.1.1 Kualitas Pembelajaran Treffinger Berbantuan Scaffolding

Berdasarkan pembahasan terkait penilaian pada aspek-aspek pembelajaran,
diperoleh penilaian perencanaan proses pembelajaran dalam kriteria sangat baik,
pelaksanaan proses pembelajaran dalam Kriteria sangat baik, dan penilaian hasil
pembelajaran yang menunjukkan 75% siswa memenuhi kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan, yaitu 77. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
kualitas pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding terhadap kemampuan
siswa dalam berpikir aljabar level-meta global dapat dikategorikan sangat baik.
5.1.2 Ketuntasan Pembelajaran Treffinger Berbantuan Scaffolding Terhadap

Kemampuan Berpikir Aljabar Level-Meta Global

Berdasarkan pembahasan terkait ketuntasan pembelajaran Treffinger
berbantuan scaffolding, diperoleh simpulan bahwa kemampuan siswa dalam
berpikir aljabar level-meta global pada pembelajaran Treffinger berbantuan
scaffolding mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar siswa
sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 77 dan persentase siswa yang

memperoleh nilai >77 sudah melebihi 75%.

201
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5.1.3 Jenis dan Penyebab Kesalahan Siswa dalam Berpikir Aljabar Level-

Meta Global

Berdasarkan pembahasan terkait jenis dan penyebab kesalahan siswa SMP

Negeri 1 Ungaran dalam berpikir aljabar level-meta global dapat disimpulkan

jenis kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dari masing-masing kelompok

sebagai berikut.

1.

Siswa kelompok atas cenderung melakukan kesalahan pada tahap
comprehension. Kesalahan yang dilakukan siswa adalah ketidaksesuaian
antara informasi dan pertanyaan pada soal dengan apa yang mereka tulis pada
hal yang diketahui dan ditanyakan. Penyebab siswa kelompok atas melakukan
kesalahan adalah karena kurangnya ketelitian siswa dalam memeriksa
kesesuaian antara informasi dan pertanyaan pada soal dengan apa yang
mereka tulis pada hal yang diketahui dan ditanyakan di lembar jawab.

Siswa kelompok menengah cenderung melakukan kesalahan pada tahap
comprehension dan process skill. Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap
comprehension adalah ketidaksesuaian antara informasi dan pertanyaan pada
soal dengan apa yang mereka tulis pada hal yang diketahui dan ditanyakan,
sedangkan pada tahap process skill yaitu salah dalam melakukan operasi
hitung dan salah dalam menentukan langkah penyelesaian selanjutnya.
Penyebab siswa kelompok menengah melakukan kesalahan pada tahap
comprehension adalah karena tidak lengkap dalam mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, sedangkan pada tahap process

skill karena kurangnya ketelitian siswa dalam proses pengerjaan soal sehingga
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salah dalam melakukan operasi hitung dan kurangnya pemahaman siswa
mengenai penyelesaian soal sehingga siswa asal dalam menentukan langkah
penyelesaian selanjutnya.

Siswa kelompok bawah cenderung melakukan kesalahan pada tahap
comprehension, process skill, dan encoding. Kesalahan yang dilakukan siswa
pada tahap comprehension adalah kesalahan dalam menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan sesuai dengan informasi yang diberikan dari
soal, pada tahap process skill yaitu salah dalam melakukan proses
perhitungan, salah dalam menentukan langkah penyelesaian selanjutnya, dan
tidak menyelesaikan proses perhitungan, sedangkan pada tahap encoding
salah dalam menuliskan satuan yang digunakan dalam jawaban akhir, salah
dalam menuliskan kalimat kesimpulan sesuai dengan apa yang ditanyakan,
bahkan ada yang tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir. Penyebab
siswa kelompok bawah melakukan kesalahan pada tahap comprehension
karena tidak sinkron dalam menuliskan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan informasi yang diberikan pada soal, pada tahap
process skill disebabkan karena kurangnya ketelitian siswa dalam proses
pengerjaan soal sehingga salah dalam melakukan operasi hitung, siswa tidak
mampu menyelesaikan proses perhitungan, kurangnya penguasaan materi
siswa sehingga tidak dapat mengerjakan soal dengan tepat, sedangkan pada
tahap encoding karena siswa salah dalam melakukan proses perhitungan pada
tahap sebelumnya, tidak teliti dalam menuliskan satuan yang tepat untuk

jawaban akhir, tidak mampu menyelesaikan proses perhitungan, dan
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kehabisan waktu dalam mengerjakan soal sehingga tidak menuliskan
kesimpulannya.

5.1.4 Bentuk Scaffolding yang Diberikan untuk Meminimalisir Kesalahan

Siswa dalam Berpikir Aljabar Level-Meta Global
Berdasarkan pembahasan terkait jenis kesalahan siswa SMP Negeri 1

Ungaran setiap tingkatan kelompoknya dalam menyelesaikan soal berbentuk

uraian, dapat disimpulkan bentuk scaffolding yang diberikan untuk meminimalisir

kesalahan siswa dalam berpikir aljabar level-meta global adalah sebagai berikut.

1. Bentuk scaffolding yang diberikan untuk siswa kelompok atas adalah dengan
memberikan LKS (environmental provisions) yang didalamnya terdapat kunci
jawaban soal tanpa langkah-langkah penyelesaian sebagai bentuk bantuannya
dan meminta siswa untuk memeriksa kembali kesesuaian informasi dari soal
dengan apa yang mereka tulis (reviewing).

2. Bentuk scaffolding yang diberikan untuk siswa kelompok menengah adalah
dengan memberikan LKS (environmental provisions) yang didalamnya
terdapat langkah-langkah penyelesaian soal secara urut, meminta siswa untuk
memeriksa kembali hasil pekerjaannya apakah sudah menyelesaikan semua
tahapan penyelesaian soal dan tidak terjadi kesalahan perhitungan
(reviewing), serta melakukan tanya jawab untuk menuntun siswa memperoleh
penyelesaian yang benar (restructuring).

3. Bentuk scaffolding yang diberikan untuk siswa kelompok bawah adalah
dengan memberikan LKS yang didalamnya berisi bantuan langkah-langkah

pengerjaan, memisalkan salah satu masalah kedalam bentuk matematikanya
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(environmental provisions), memberikan penjelasan kepada siswa mengenai
maksud dari soal apabila siswa belum memahaminya (explaining),
memberikan bimbingan untuk membangun ulang pemahaman dengan
memberikan contoh-contoh lain yang lebih sederhana kemudian
mengaitkannya dengan soal yang telah dikerjakan siswa (restructuring), serta

meminta siswa untuk memeriksa kembali hasil pekerjaannya (reviewing).

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan beberapa saran sebagai
berikut.
1. Kualitas pembelajaran Treffinger berbantuan scaffolding adalah baik,

sehingga dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran di kelas untuk
meminimalisir kesalahan siswa dalam mengerjakan soal.

Hendaknya lebih sering memberikan soal-soal berbentuk uraian yang
membutuhkan penafsiran agar siswa terbiasa dalam memahami informasi
yang diberikan pada soal sehingga dapat meminimalisir kesalahan pada tahap
comprehension dan transformation.

Hendaknya memastikan bahwa siswa telah menguasai materi prasyarat yaitu
operasi hitung dengan baik sehingga dapat meminimalisir kesalahan pada
tahap process skill.

Hendaknya membiasakan siswa untuk menyelesaikan soal dari penulisan
informasi yang diberikan pada soal hingga kesimpulan akhir sehingga dapat

meminimalisir kesalahan pada tahap comprehension dan encoding.
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Siswa yang cenderung melakukan kesalahan karena tidak teliti dalam
melakukan operasi hitung dan menuliskan jawaban hendaknya diberikan
bantuan berupa instruksi agar siswa mengoreksi ulang hasil pekerjaannya
(reviewing).

Siswa yang cenderung melakukan kesalahan karena tidak paham dengan
maksud soal, tidak teliti dalam melakukan proses pengerjaan, dan tidak
memahami cara menyelesaikan soal hendaknya diberikan bantuan berupa
penjelasan kepada siswa mengenai maksud dari soal yang belum dipahami
(explaining) serta memberikan bimbingan dan arahan untuk membangun
ulang pemahaman (restructuring) terhadap maksud soal dengan memberikan
contoh-contoh lain yang lebih sederhana dan mengaitkanya dengan soal yang

telah dikerjakan.
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